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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis siswa di SMPN 1 Kecamatan Mlarak yang belum tertangani dengan 
baik. Melalui studi pendahuluan oleh peneliti dengan melakukan pengamatan 
terhadap proses dan hasil belajar siswa di kelas VII SMPN 1 Kecamatan Mlarak 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Belum ada partisipasi aktif siswa dalam 
menemukan sendiri makna dari pengertian matematika yang mereka pelajari, 
sehingga siswa kesulitan menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang lebih kompleks, mereka hanya bisa menyelesaikan 
soal-soal serupa dengan contoh yang diberikan oleh guru. Hal ini mengakibatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Kecamatan Mlarak rendah, 
serta banyak yang mengikuti remidial; 2) Penggunaan tes uraian untuk 
mengidentifikasi kemampuan penalaran matematis siswa belum digunakan secara 
efektif  karena alasan teknis pelaksanaan, waktu, serta banyaknya murid pada tiap 
kelas sebagai kendala; 3) Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum 
optimal untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa karena 
pembelajaran masih terpusat pada guru (Teacher Center). Oleh karena itu, guru 
harus menentukan strategi pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat 
mengembangkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematisnya. Salah 
satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan strategi REACT.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa, dan mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran matematika siswa kelas VII SMPN 1 Kecamatan Mlarak tahun 
pelajaran 2011/2012 melalui strategi REACT. Subjek dalam penelitian ini dipilih 
secara acak karena diasumsikan tiap kelas memiliki rata-rata kemampuan 
penalaran dan komunikasi matematis sama, dan kelas yang terpilih untuk 
penelitian ini yaitu kelas VII E yang berjumlah 28 siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus 
terdiri dari 2 kali pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan 





siswa, sedangkan observasi pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru 
matematika kelas VII SMPN 1 Kecamatan Mlarak yang bertindak sebagai 
observer saat pelaksanaan tindakan berlangsung. Data hasil observasi diperkuat 
dengan hasil dokumentasi dan catatan lapangan. Analisis data hasil tes dan 
observasi pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan statistik sederhana 
yaitu mencari persentase dari nilai keseluruhan hasil tes dan observasi yang telah 
ditentukan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 1 Kecamatan Mlarak mengalami 
peningkatan setelah melaksanakan pembelajaran melalui strategi REACT.  
Berdasarkan hasil jawaban tes setiap siswa, kemampuan penalaran matematis 
siswa meningkat dari 52.22% pada siklus I menjadi 76.53% pada siklus II. 
Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat dari 59.88% pada 
siklus I menjadi 71.33% pada siklus II. Sementara itu berdasarkan observasi 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru matematika kelas VII SMPN 1 Kecamatan 
Mlarak, pelaksanaan pembelajaran matematika melalui strategi REACT juga 
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This research is motivated by the ability of mathematics reasoning and 
communication students in SMPN 1 Mlarak aren’t handled properly. Through the 
preliminary study by researchers to make observation on the process and learning 
outcomes of the students in VII grade of SMPN 1 Mlarak that is obtained the 
following conclusions: 1) There is passive participation of students in discovering 
their own sense of mathematics understanding that they are learn, so students have 
difficulty using their reasoning to solve more complex math problems, they can 
only solve problems similar to the example given by the teacher. The result of 
mathematics learning of the students in the VII grade SMPN 1 Mlarak is low, and 
many student follow the remedial; 2) The use of tests to identify the ability of 
mathematical reasoning skills of students haven’t been used effectively because 
some reasons such as the technical implementation, time, and the number of 
students in each class as constraints; 3) The strategy of learning that used by 
teachers haven’t been optimally to improve student’s mathematical 
communication skills, because the learning is centered on the teacher (Teacher 
Center). Therefore, teachers must determine the appropriate learning strategies 
that students able to develop their mathematical reasoning and communication 
skills. One strategy that can be done is use REACT strategy. 
This study is a Classroom Action Research (CAR) that aim to improve 
student mathematical reasoning skills, improve student mathematical 
communication skills, and description the implementation of learning 
mathematics students VII grade of SMPN 1 Mlarak academic year 2011/2012 
through REACT strategy. Subjects in this study were randomly selected for each 
class is assumed have the same average mathematical reasoning and 
communication skills, and the class chosen for this CAR is a class VII E which 
consist of 28 students. 
This research is conducted in two cycles which each cycle consisting of 2 
meetings. The Instruments are used in this study is testing and implementation of 
learning observation sheets. Mathematical reasoning and communication skill has 
seen from the outcome of testing every student, while observation the 
implementation of learning held by mathematic teachers class of VII SMPN 1 





Result data of observation confirmed with the results of documentation and field 
notes. Data analysis outcome of test and observations on this class action research 
using simple statistical observation that is seeking a percentage of the overall 
value outcome of test and observations that have been determined. 
The results show that the ability of mathematical reasoning and 
communication students in grade VII of SMPN 1 Mlarak have increased after 
implementing the strategy of learning through REACT. Based on the outcome of 
individual student test answer sheets, mathematical reasoning abilities of students 
increased from 52.22% to 76.53% in cycle I to cycle II. While the mathematical 
communication skills of students increased from 59.88% to 71.33% in cycle I to 
cycle II. Based on the observation implementation of learning by  mathematics 
teacher grade  VII of SMPN 1 Mlarak, the implementation of learning 
mathematics through REACT strategy also increased from 75.71% to 83.33% in 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut ketetapan UU Nomor 20 Tahun 2003, misi pendidikan 
nasional adalah meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses 
pendidikan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka salah satu aspek penting 
dalam pembelajaran matematika adalah peningkatan kemampuan matematis 
siswa. Gambaran mengenai kemampuan matematis terdapat dalam Standar 
Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu: 
1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; 
2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 
3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh; 
4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan 
5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 





matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Guru sebagai fasilitator memiliki peran memfasilitasi siswa-siswanya 
untuk belajar secara maksimal dengan mempergunakan berbagai strategi, 
metode, media, dan sumber belajar. Namun demikian, bukan  hal yang mudah 
bagi siswa untuk mempelajari matematika terkait dengan motivasi belajar, serta 
siswa memiliki pendapat tersendiri tentang cara penyelesaian masalah 
matematika yang belum tentu tepat kebenarannya. Oleh karena itu, guru perlu 
memperhatikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa, 
supaya siswa mampu membangun pengetahuan baru sesuai dengan 
pengetahuan dasar yang telah ia miliki. Salah satu pendekatan yang tepat dan 
juga merupakan kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah 
pendekatan kontekstual, dimana pembelajaran lebih memperhatikan potensi 
siswa, situasi dan kondisi,  sarana pembelajaran, dan memperhatikan tujuan 
yang ingin dicapai. Semua elemen tersebut dikelola oleh guru menjadi suasana 
yang menyenangkan, menggairahkan, dan memberikan motivasi tinggi bagi 
siswa dalam belajar.  
Kesadaran perlunya pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 
didasarkan adanya kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu 
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana 
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini karena pemahaman akademik 
yang mereka peroleh hanyalah merupakan sesuatu yang abstrak, belum 





maupun di masyarakat. Pembelajaran yang selama ini mereka terima hanyalah 
penonjolan tingkat hafalan dari sekian rentetan topik atau pokok bahasan, tetapi 
tidak diikuti dengan pemahaman atau pengertian yang mendalam yang bisa 
diterapkan ketika mereka berhadapan dengan situasi baru dalam kehidupannya.  
Pentingnya pembelajaran kontekstual diwacanakan oleh CORD (1999) 
dan Crawford (2001). Menurut CORD pembelajaran kontekstual dapat 
menentukan keberhasilan guru dalam menghadapi tantangan-tantangan 
pembelajaran setiap hari, misalnya: 1) apa cara terbaik untuk menyampaikan 
konsep-konsep materi kepada siswa sehingga siswa dapat 
menggunakan/memanfaatkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari? 
2) bagaimana siswa secara individu dapat memahami bagian-bagian berkaitan 
yang saling membangun satu sama lain? 3) Bagaimana siswa dapat 
berkomunikasi secara efektif dengan siswa yang lain  tentang alasan untuk, arti 
dari, dan relevansi terhadap apa yang mereka pelajari? 4) bagaimana guru dapat 
membuka pikiran berbagai macam populasi siswa sehingga mereka mampu 
belajar konsep-konsep dan teknik-teknik yang dapat dimanfaatkan untuk 
hidupnya kelak? Sedangkan Crawford mengatakan bahwa pembelajaran 
kontekstual merupakan dasar penyelidikan untuk mengetahui bagaimana 
seseorang belajar untuk memahami sesuatu dan mengamati bagaimana guru-
guru terbaik dapat mengajar untuk memahamkan siswanya. 
Selanjutnya, CORD dan Crawford menyarankan untuk melakukan suatu 





(menghubungkan), Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), 
Cooperating (bekerjasama), dan Transferring (mentransfer).  Relating 
(menghubungkan) adalah pembelajaran dengan menghubungkan materi yang 
sedang dipelajarinya dengan konteks pengalaman kehidupan nyata atau 
pengetahuan yang sebelumnya. Experiencing (mengalami) merupakan 
pembelajaran yang membuat siswa belajar dengan melakukan kegiatan 
matematika (doing math) melalui eksplorasi, penemuan, dan pencarian. 
Berbagai pengalaman dalam kelas dapat mencakup penggunaan manipulatif, 
aktivitas pemecahan masalah, dan kegiatan eksperimen dalam laboratorium. 
Applying (menerapkan) adalah belajar dengan menerapkan konsep-konsep yang 
telah dipelajari untuk digunakan, dengan memberikan latihan-latihan yang 
realistik dan relevan. Cooperating (bekerjasama) adalah pembelajaran dengan 
mengkondisikan siswa agar bekerjasama, sharing, merespon, dan 
berkomunikasi dengan siswa lainnya. Dan Transferring (mentransfer) adalah 
pembelajaran yang mendorong siswa belajar menggunakan pengetahuan yang 
telah dipelajarinya ke dalam konteks atau situasi baru yang belum dipelajari di 
kelas berdasarkan pemahaman. 
Strategi REACT sangat baik digunakan karena pembelajaran 
menggunakan strategi ini menuntut siswa untuk terlibat dalam berbagai 
aktivitas yang terus-menerus, berpikir dan menjelaskan penalaran, mengetahui 
berbagai hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep bukan hanya sekedar 





dari guru. Dengan demikian siswa memiliki kesempatan untuk membangun 
sendiri pengetahuan-pengetahuan baru, berdasarkan pengetahuan yang telah ia 
miliki sebelumnya. Dalam pembelajaran matematika, hal ini dapat menjadikan 
siswa paham lebih mendalam tentang konsep matematika yang ia pelajari, 
mampu mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam menyelesaikan 
masalah matematika, serta dapat meningkatkan daya penalaran dan komunikasi 
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang lebih kompleks. 
Marthen (2009:131) dalam kajiannya tentang pelaksanaan pembelajaran 
matematika di SMP yang dilakukan beberapa peneliti memperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Guru belum menerapkan pendekatan pembelajaran karena 
praktis seperti terikat pada waktu belajar terjadwal, lebih efektif bilamana 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (Siregar, 
2005); (2) Terdapat peningkatan kemampuan berfikir tingkat tinggi bila dalam 
pembelajaran digunakan metode pembelajaran tidak langsung atau metode 
gabungan dengan proporsi lebih besar melalui memberikan kesempatan siswa 
mengembangkan kemampuan matematis yang mereka miliki (Suryadi, 2005); 
(3) Kemampuan komunikasi matematis siswa lebih meningkat bilamana dalam 
pembelajaran diaplikasikan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil 
(Ansari, 2004); (4) Melalui penerapan pendekatan open-ended dalam 
pembelajaran secara efektif,  kemampuan penalaran matematis siswa meningkat 
signifikan (Dahlan, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 





siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri, dapat lebih meningkatkan 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa dari pada pembelajaran 
yang terpusat pada guru (Teacher Center). 
Melalui studi pendahuluan oleh peneliti dengan melakukan pengamatan 
terhadap proses dan hasil belajar siswa di kelas VII SMPN 1 Kecamatan 
Mlarak diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Belum ada partisipasi aktif 
siswa dalam menemukan sendiri makna dari pengertian matematika yang 
mereka pelajari, sehingga siswa kesulitan menggunakan penalaran dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang lebih kompleks, mereka hanya bisa 
menyelesaikan soal-soal serupa dengan contoh yang diberikan oleh guru. Hal 
ini mengakibatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 
Kecamatan Mlarak rendah, serta banyak yang mengikuti remidial; 2) 
Penggunaan tes uraian untuk mengidentifikasi kemampuan penalaran 
matematis siswa belum digunakan secara efektif  karena alasan teknis 
pelaksanaan, waktu, serta banyaknya murid pada tiap kelas sebagai kendala; 3) 
Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum optimal untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa karena pembelajaran masih terpusat 
pada guru (Teacher Center). 
Dari uraian diatas, peneliti tertarik menerapkan strategi REACT dalam 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan 






B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Belum ada partisipasi aktif siswa dalam menemukan sendiri makna dari 
pengertian matematika yang mereka pelajari, sehingga siswa kesulitan 
menggunakan penalaran dalam memecahkan masalah matematika; 
2. Kemampuan penalaran matematis siswa rendah yang mengakibatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Kecamatan Mlarak juga 
rendah, serta banyak yang mengikuti remidial; 
3. Belum digunakan secara efektif tes uraian untuk mengidentifikasi seberapa 
jauh kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMPN 1 Kecamatan 
Mlarak. 
4. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika kelas VII 
SMPN 1 Kecamatan Mlarak belum optimal meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa; 
5. Pembelajaran masih terpusat pada guru (Teacher Center), belum mengacu 
pada pembelajaran yang PAKEM; 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka permasalahan pokok pada 
penelitian ini adalah: 





meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMPN 1 
Kecamatan Mlarak tahun pelajaran 2011/2012? 
2. Apakah pembelajaran matematika melalui strategi REACT dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 1 
Kecamatan Mlarak tahun pelajaran 2011/2012? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas VII SMPN 1 
Kecamatan Mlarak tahun pelajaran 2011/2012 melalui strategi REACT? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Melalui strategi REACT dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMPN 1 
Kecamatan Mlarak tahun pelajaran 2011/2012. 
2. Melalui strategi REACT dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 1 
Kecamatan Mlarak tahun pelajaran 2011/2012. 
3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas 
VII SMPN 1 Kecamatan Mlarak tahun pelajaran 2011/2012 melalui strategi 
REACT. 
 
E. Batasan Masalah 





dibandingkan dengan waktu dan kemampuan peneliti, maka dalam penelitian 
ini peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut : 
a. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada siswa kelas VII SMPN 1 
Kecamatan Mlarak Ponorogo; 
b. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi REACT; 
c. Penelitian ini hanya terpusat pada peningkatan kemampuan penalaran dan 
komunikasi  matematis siswa ; 
d. Tingkat keberhasilan strategi ini dilihat dari adanya peningkatan persentase 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa terhadap materi 
matematika, ditinjau dari hasil tes secara klasikal setelah melaksanakan 
pembelajaran melalui strategi REACT. 
 
F. Penegasan Istilah 
1. Strategi REACT adalah suatu pembelajaran kontekstual gabungan dari lima 
aspek yang merupakan satu kesatuan dalam pelaksanaan pembelajaran 
yaitu menghubungkan materi dengan kehidupan nyata/materi sebelumnya 
(Relating), melakukan pencarian dan penyelidikan yang dilakukan oleh 
siswa secara aktif untuk menemukan makna konsep yang dipelajari 
(Expeririencing), penerapan pengertian matematika dalam pemecahan 
masalah (Applying), memberikan kesempatan kepada siswa belajar melalui 
bekerjasama dan berbagi (Cooperating), dan memberikan kesempatan 





memecahkan masalah matematika pada bidang aplikasi matematika lainnya 
(Transffering). 
2. Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan siswa dalam 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Pada penelitian ini hanya 
terbatas pada 5 indikator kemampuan penalaran matematis yaitu: 
a. Melakukan manipulasi matematika; 
b. Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 
solusi; 
c. Menarik kesimpulan dari pernyataan; 
d. Memeriksa kesahihan suatu argument; 
e. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis  untuk membuat 
generalisasi. 
3. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk 
memberi dan menyampaikan ide/gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah dalam usaha 
untuk menciptakan pemahaman bersama, baik secara lisan maupun tertulis. 
Indikator komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 






G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. SMPN 1 Kecamatan Mlarak 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan SMPN 1 Kecamatan 
Mlarak dapat lebih meningkatkan pemberdayaan strategi REACT dalam 
pembelajaran matematika agar kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis siswa dapat lebih meningkat, dan perlu dicoba untuk diterapkan 
pada pelajaran lain agar nilai rata-rata ujian sekolah menjadi lebih 
meningkat. 
2. Guru SMPN 1 Kecamatan Mlarak 
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
kelasnya, baik untuk pelajaran matematika ataupun pelajaran lain.  Serta 
dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematis siswa. 
3. Siswa SMPN 1 Kecamatan Mlarak 
Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk melaksanakan 
pembelajaran matematika dengan strategi REACT, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis, komunikasi matematis 
dan memperoleh nilai yang memenuhi KKM pada pelajaran matematika. 
4. Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti tentang 





kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Serta menambah 
pengalaman dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, khususnya 
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